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The purpose of this study was to determine the 
relationship between Study Habits and 
Mathematics Learning Outcomes of Class V 
students at SDN 106806 Cinta Rakyat. This 
research includes correlation research with 
quantitative methods. The sample of this study 
used the Probability Sampling Technique, 
namely the VA class of 27 people. Data collection 
in this study was carried out with instruments. 
Data analysis techniques use the Product 
Moment correlation formula and t-test. The 
results of this study indicate that the study habits 
of students at SDN 106806 Cinta Rakyat are in the 
Good category with an average score of 28.25 
while for Mathematics learning outcomes 
students are in the Good category with an 
average of 86.19. Henceforth, the hypothesis is 
accepted or Ha which states that there is a 
significant relationship between study habits and 
mathematics learning outcomes of fifth grade 
students at SDN 106806 Cinta Rakyat. This is 
proven based on the results of the correlation test 
with the Product Moment technique found 
rcount > rtable (0.819> 0.381) with a significant 
level of 0.05. To find out the contribution of the X 
and Y variables, the formula R2 x 100% = (0.819)2 
x 100% = 67.07% is used so that it can be said that 
the study habits of fifth grade students at SDN 
106806 Cinta Rakyat have a 67.07% relationship 
with learning outcomes. Mathematics Class V 
SDN 106806 Cinta Rakyat. 
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Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk 
mengetahui Hubungan antara Kebiasaan Belajar 
dengan Hasil Belajar Matematika siswa Kelas V 
SDN 106806 Cinta Rakyat. Penelitian ini termasuk 
penelitian korelasi dengan metode kuantitatif. 
Sampel penelitian ini mengunakan Teknik 
Probability Sampling yaitu kelas VA sebanyak 27 
orang. Pengumpulan data dalam penelitian ini 
dilakukan dengan Instrumen. Teknik analisis data 
mengunakan rumus korelasi Product Moment dan 
uji-t. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
kebiasaan belajar siswa di SDN 106806 Cinta 
Rakyat berada di kategori Baik dengan nilai rata-
rata sebesar 28,25 sedangkan untuk hasil belajar 
Matematika siswa berada di kategori Baik dengan 
rata-rata 86,19. Untuk selanjutnya Hipotesis 
diterima atau Ha yang menyatakan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara 
kebiasaan belajar dengan hasil belajar Matematika 
siswa kelas V SDN 106806 Cinta Rakyat. Hal ini 
dibuktikan berdasarkan hasil Uji korelasi dengan 
Teknik Product Moment ditemukan rhitung > rtabel 

(0,819>0,381) dengan taraf signifikan 0,05. Untuk 
mengetahui besar kontribusi variabel X dengan Y 
digunakan rumus R2 x 100% = (0,819)2 x 100 % = 
67,07 % sehingga dapat dikatakan bahwa 
Kebiasaan Belajar siswa kelas V SDN 106806 Cinta 
Rakyat memiliki hubungan sebesar 67,07% 
dengan Hasil Belajar Matematika Siswa kelas V 
SDN 106806 Cinta Rakyat. 
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PENDAHULUAN 
Manusia pada hakikatnya memerlukan pendidikan untuk 

mengembangkan kualiatas diri nya dalam berbagai aspek. Pendidikan yang 
bermutu diwujudkan dengan meningkatkan kualitas sumber daya manusia, 
semua itu diwujudkan melalui Pendidikan dan ilmu pengetahuan, yang artinya 
melalui pendidikanlah sumber daya manusia bisa maju dan berkualitas. Dalam 
hal ini sudah jelas bahwa pendidikan sangat berperan penting dalam 
kehidupan manusia. Pendidikan yaitu aktivitas yang tidak pernah lepas dari 
belajar. Proses belajar dilakukan sedikit demi sedikit secara terus menerus serta 
dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja. Hasil yang dicapai setelah proses 
belajar ini yang membentuk sumber daya manusia yang memiliki kemampuan, 
kreatifitas, keterampilan sehingga dapat memajukan peradaban. 

Melalui proses belajar seseorang bisa mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual dalam bidang keagamaan, kepribadian, 
ahlak mulia, kecerdasan, pengendalian diri dan juga mengembangkan 
keterampilan yang diperlukan dirinya. Dengan belajar siswa mampu 
memperoleh keberhasilan belajar yang diinginkan. Keberhasilan dalam belajar 
merupakan keinginan setiap individu, keberhasilan tersebut dapat dicapai 
dengan cara menentukan kebiasaan belajar individu tersebut. Kebiasaan belajar 
setiap individu itu berbeda satu sama lain, hal ini disebabkan karena setiap 
manusia memiliki kepribadian dan karakter yang berbeda.  

Kepribadian dan karakteristik yang berbeda tersebut tentu mempengaruhi 
cara belajar dan kebiasaan belajar seseorang. Kebiasaan belajar yang bersifat 
positif atau kebiasaan belajar baik akan membantu siswa dalam menguasai 
materi pelajaran, sehingga dengan memiliki kebiasaan belajar yang baik maka 
setiap usaha belajar akan memberikan 3 hasil yang memuaskan dan juga akan 
menentukan keberhasilan dalam belajarnya. 3 hasil yang dimaksudkan disini 
yaitu hasil belajar dalam aspek afektif, kognitif, dan psikomotorik.  Perubahan 
dalam diri siswa diperoleh setelah melakukan proses belajar, yaitu berupa 
perubahan tingkah laku yang ditunjukan siswa menandakan bahwa 
pengetahuan dan kemampuan siswa semakin berkembang dan bertambah. 
Kemampuan dan pengetahuan siswa setelah proses belajar dapat diukur 
melalui hasil belajarnya. Menurut Matondang (2021:24), Hasil belajar adalah 
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman 
belajarnya. 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa, satu 
diantaranya yaitu kebiasaan belajar. Kebiasaan belajar merupakan cara-cara 
atau teknik yang digunakan siswa dalam proses belajar yang biasanya 
dilakukan secara berulang. Kebiasaan belajar mempengaruhi aktivitas belajar 
dan hasil belajar siswa. Berdasarkan observasi awal yang dilakukan diketahui 
bahwa kebiasaan belajar masing-masing siswa berbeda antara satu dengan 
yang lainnya sehingga menghasilkan nilai hasil belajar yang baervariasi dan 
sama rata. Perbedaan kebiasaan belajar tersebut dapat dilihat dari cara siswa 
mengikuti pelajaran, cara belajar mandiri maupun kelompok, cara siswa 
mempersiapkan pembelajaran, mengerjakan tugas, menghadapi ujian, 
mengulang bahan pelajaran dan lainnya. Siswa yang memiliki kebiasaan yang 
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baik, maka kemampuan untuk menerima pembelajaran lebih cepat dan mudah 
sehingga terdorong untuk berprestasi lebih baik lagi. Karakteristik dan latar 
belakang belajar yang berbeda beda tersebut menghasilkan memampuan 
belajar yang berbeda juga. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Belajar 

Dalam setiap jenis jenjang pendidikan kegiatan belajar merupakan suatu 
proses penting, hal ini menunjukan bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan 
pendidikan sangat bergantung kepada proses belajar yang siswa. Menurut 
Susanto (2016:4), belajar adalah usaha mendapatkan konsep, pengetahuan, 
serta pemahaman baru seseorang, dengan sadar dan sengaja sehingga 
memungkinkan seseorang mengalami perubahan perilaku yang cenderuh tetap 
baik saat berfikir, merasa, maupun saat bertindak. Perubahan tingkah laku 
yang ditunjukan siswa menandakan bahwa pengetahuan dan kemampuan 
siswa semakin bertambah dan berkembang. Budiana (2020:70), mengatakan 
bahwa belajar adalah serangkaian proses kegiatan yang harus dilalui oleh 
peserta didik untuk memperoleh suatau pengalamannya sendiri, menurutnya 
pembelajaran dikatakan berhasil ketika terjadinya suatu perubahan tingkah 
laku yang menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Melalui pengertian belajar yang diungkapkan oleh beberapa ahli maka 
dapat disimpulakn bahwa belajar adalah sebuah proses dengan tindakan sadar 
melalui kegiatan yang menyebabkan perubahan menjadi lebih baik lagi, baik 
itu dalam bidang pemahaman, ilmu pengetahuan, karakter, keterampilan dan 
lainnya. Perubahan perilaku yang terjadi dalam proses belajar ini mengarah ke 
perubahan yang bersifat positif.  
Jenis-Jenis Belajar 

Belajar dilakukan untuk mendapatkan perubahan baru yakni dalam 
perubahan baik dari tingkah laku, pengalaman, maupun wawasan ilmu 
pengetahuan. Dalam kegiatan belajar terdapat beberapa klasifikai belajar. Jenis 
belajar yang dimaksud bisa saja dilihat dari proses belajar dan cara berfikir. 
Menurut Djamaluddin (2019:12), setidaknya ada 8 jenis belajar yang dilakukan 
oleh manusia. Adapun jenis belajar yang dimaksud yaitu belajar rasional, 
belajar abstrak, belajar keterampilan, belajar sosial, belajar kebiasaan, belajar 
pemecahan masalah, belajar apresiasi, dan belajar pengetahuan.   
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Belajar 

Faktor-faktor yang memepengaruhi belajar dapat dibagi menjadi dua, 
yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa (faktor internal) dan faktor yang 
berasal darai luar siswa (faktor eksternal). Faktor dari dalam diri (internal) 
meliputi kesehatan, intelegensi, minat dan motivasi dan cara berfikir. 
Sedangkan untuk faktor dari luar (eksternal) meliputi keluarga, sekolah, 
tempat, gedung sekolah, kualitas guru, lingkungan  sekolah, masyarakat, 
lingkungan sekitar, iklim, bangunan rumah (Djaali, 2018:99). 

Berdasarkan pendapat para ahli, maka dapat disimpulkan bahwa Belajar 
dipengaruhi oleh dua faktor yakni faktor internal dan eksternal. Kedua faktor 
ini sangat berpengaruh dalam proses belajar. Jika faktor-faktor tersebut dapat 
memberikan pengaruh yang baik dan bersifat positif terhadap proses belajar 
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maka dapat mempengaruhi hasil belajar yang akan dicapai menjadi lebih baik 
lagi. Kebiasaan belajar atau cara belajar merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi proses belajar, maka dalam penelitian ini akan mengambil 
kebiasaan belajar sebagai salah satu variabel dalam penelitian ini.  
 
Kebiasaan Belajar 

Kebiasaan belajar merupakan salah satu faktor yang berpengaruh 
terhadap proses belajar dan hasil belajar. Kebiasaan belajar bisa dibentuk 
karena   Kebiasaan belajar peserta didik sangat berkaitan dengan keterampilan 
belajar.  Kebiasaan belajar merupakan hal penting dalam menentukan efektif 
tidaknya usaha seseorang dalam belajar, yang artinya kunci utama dalam 
dalam keberhasilan belajar atau hasil belajar yang baik yaitu kebiasaan belajar 
yang baik juga.  Mellisa (2021:215) menyatakan bahwa kebiasaan belajar adalah 
cara-cara belajar yang sering dilakukan oleh siswa, dan cara atau kebiasaan 
belajar dapat terbentuk dari aktivitas belajar yang dilakukannya, sehingga 
kebiasaan belajar memegang peranan penting dalam hubungan dengan hasil 
belajar. Kebiasaan belajar menurut Mappiare (dalam Djaali 2018:128) adalah 
proses belajar dengan cara berulang ulang, kemudian lama kelamaan menjadi 
tetap dan otomatis sebagai cara bertindak seseorang dalam belajar. Menurut 
Purwanto (2019:2), kebiasaan belajar adalah serangkaian tingkah laku yang 
dilakukan secara konsisten atau berulang oleh siswa dalam kegiatan 
pembelajaran. 

Berdasarkan pendapat para beberapa ahli di atas dapat disimpulkan 
bahwa Kebiasaan belajar adalah cara atau teknik belajar seseorang yang 
dilakukan secara berulang kali dalam suatu proses belajar sehingga menjadi ciri 
belajar individu tersebut sehingga membentuk suatu komitmen dan lama 
kelamaan menjadi otomatis dan tetap sebagai cara belajar seseorang. 
Dimensi Kebiasaan Belajar 

Dimensi kebiasaan belajar merupakan kajian yang terdapat dalam 
kebiasaan belajar. Menurut Djaali (2018:128) dibagi menjadi 2 yang terdiri dari: 
(1) Delay Avoidan (DA), merupakan kebiasaan belajar seseorang yang 
dilakukan dimana menunjuk pada konsentrasi belajar dan ketepatan waktu 
dalam penyelesaian tugas-tugas akademis. Delay Avoidan bisa juga disebut 
dengan kesigapan dalam belajar. (2) Work Methods (WM), Merupakan 
kebiasaan perilaku seseorang yang menunjuk kepada penggunaan cara 
(prosedur) belajar yang efektif dan efesien dalam mengerjakan tugas akademik 
dan keterampilan belajar. Metode kerja yang dimaksud disini meliputi cara 
mengikuti pelajaran, cara belajar kelompok dan individu, mempelajari buku 
teks, pembuatan dan pelaksanaan jadwal belajar, membaca dan membuat 
catatan, mengulangi pelajaran, dan cara menghadapi ujian.  Work Methods ini 
bisa juga disebut dengan metode kerja dalam belajar.  

Berdasarkan pendapat ahli di atas disimpulkan bahwa dimensi kebiasaan 
belajar terdiri dari 2 yakni Delay Avoidan yang bisa disebut sebagai kesigapan 
dalam belajar dan Work Methods atau metode kerja dalam belajar. Berdasarkan 
dimensi kebiasaan belajar di atas, peneliti akan mengembangkan kedua 
dimensi tersebut kedalam sub variabel dalam angket penelitian yang akan 
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dibagikan kepada siswa nantinya, yakni angket tentang kesigapan belajar dan 
metode kerja dalam belajar siswa. 
Aspek-Aspek Kebiasaan Belajar 

Kebiasaan belajar yang baik harus dibentuk dalam diri siswa untuk 
mencapai hasil belajar yang baik dan sesuai dengan yang diharapkan. Menurut 
Sudjana (2014:165) terdapat 5 hal yang menjadi aspek yang harus diperhatikan 
dalam proses belajar, yaitu (1) Cara mengikuti pelajaran, (2) Cara belajar 
mandiri (3) Cara belajar kelompok, (4) Mempelajari buku teks, (5) Menghadapi 
ujian.   
 
Hasil Belajar 

Hasil merupakan pencapaian akhir yang tumbuh setelah melakukan 
proses kegiatan belajar.  Hasil belajar bisa saja berupa nilai akademik, 
keterampilan, karakter, pengalaman belajar atau lainnya. Menurut Budiana 
(2020:71) hasil belajar adalah perubahan kemampuan peserta didik baik dalam 
aspek kognitif, efektif, maupun psikomotorik.  Semua siswa atau bahkan guru 
pun mengharapkan, hasil belajar yang baik setelah melakukan kegiantan 
belajar di sekolah dan di rumah, karena dengan hasil belajar yang baik 
memudahkan siswa untuk mencapai tujuannya. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas maka disimpulkan bahwa hasil 
belajar adalah perubahan perilaku yang diperoleh siswa setelah melakukan 
kegiatan belajar dimana perubahan perilaku tersebut meliputi perubahan 
kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
Klasifikasi hasil Belajar 

Hasil Belajar dibagi menjadi menjadi beberapa bagian, baik itu dalam 
bentuk pengetahuan, keterampilan, dan perbuatan. Klasifikasi hasil belajar 
menurut Susanto (2016) terdiri atas 3, diantara nya sebagai berikut: (1) 
Pemahaman Konsep, Pemahaman konsep yang dimaksud disini yaitu 
kemampuan siswa untuk memahami dan menyerap materi dari pelajaran yang 
diajarkan. Kemampuan ini berkaitan dengan ranah kognitif; (2) Keterampilan 
Proses, berkaitan dengan kemampuan mental, fisik dan sosial. Keterampilan ini 
disebut ranah psikomotorik; (3) Sikap, sebagai ranah afektif dalam 
pembelajaran yang menyangkut perasaan, minat, dam nilai. 

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli, dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar siswa dibagi menjadi tiga ranah, yakni kognitif, afektif, dan 
psikomotorik.  Ketiga ranah dalam hasil belajar tersebut merupakan bukti 
nyata yang memberikan informasi mengenai perkembangan dan keberhasilan 
siswa setelah mengikuti kegiatan belajar dalam menempuh pendidikan di 
sekolah. Hasil belajar yang dicapai siswa ini lah yang dijadikan sebagai salah 
satu tolak ukur terhadap bahan pelajaran yang diterima.  

Dalam penelitian ini, yang menjadi indikator dalam pengukuran hasil 
belajar siswa kelas V khususnya dalam mata pelajaran Matematika adalah nilai 
ulangan yang mencakup ranah kognitif. Sehingga dapat dikatakan bahwa 
penilaian dari ranah kognitif tersebut dapat mewakili hasil belajar.  
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Pembelajaran Matematika SD 
Pembelajaran Matematika merupakan proses pembelajaran yang 

dirancang dengan tujuan untuk menciptakan suasana lingkungan kelas atau 
sekolah yang memungkinkan siswa melaksanakan kegiatan belajar matematika 
di sekolah, untuk mengembangkan keterampilan serta kemampuan siswa 
untuk berfikir logis dan kritis dalam menyelesaikan masalah dalam kehidupan 
sehari-hari. Peserta didik yang belajar Matematika akan berkembang bukan 
hanya pengetahuan Matematikanya tetapi juga kemampuan bernalar, dan 
memecahkan masalah serta juga sikap kepribadiannya (Mailani, 2020:204). 
Matematika adalah pembelajaran penting dimana matematika dijadikan 
sebagai salah satu tolak ukur kelulusan siswa melalui diujikannya matematika 
dalam Ujian Nasional (Tarigan, 2017: 2). 

Dari pendapat para ahli, maka dapat diketahui bahwa Matematika 
merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat penting, hal ini bisa dilihat 
bahwa Matematika itu salah satu ilmu yang diajarkan kepada semua jenjang 
pendidikan dari terendah ke tertinggi. dalam kehidupan sehari-haripun tak 
pernah lepas dari Matematika. Matematika merupakan pelajaran yang 
memiliki kesulitan tinggkat tinggi apabila peserta didik tidak belajar dengan 
baik, tidak membiasakan belajar teratur, hal ini lah yang menyebabkan 
pembelajaran Matematika itu akan sulit dipahami dan dimengerti.    

  Cara belajar yang baik cenderung membentuk kebiasaan yang baik 
demikian juga sebaliknya, cara belajar yang buruk dan tidak teratur 
membentuk kebiasaan buruk. Kebiasaan belajar baik akan memberikan hasil 
belajar yang memuaskan namun kebiasan belajar buruk justru mempersulit 
siswa untuk memahami materi pelajaran yang diajarkan dan tentunya dapat 
berpengaruh terhadap hasil belajar. Hasil belajar siswa merupakan bukti yang 
berupa informasi yang menggambarkan ketercapaian dan perkembangan 
peserta didik selama menlakukan kegiatan belajar. Hasil belajar dipengaruhi 
oleh dua faktor yaitu faktor dari dalam dan dari luar diri peserta didik. Salah 
satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu kebiasaan belajar.  Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa kebiasaan belajar erat hubungannya 
dengan hasil belajar peserta didik. Berikut gambaran kerangka berpikir dalam 
penelitian ini: 

 
Gambar 1. Kerangka Berfikir Hubungan Kebiasaan Belajar Dengan Hasil 

Belajar Matematika Siswa 
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Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir maka dapat disimpulkan yang 
menjadi hipotesis dalam penelitian ini yaitu: 
Ho : Tidak adanya hubungan yang signifikan antara kebiasaan belajar siswa 

terhadap hasil belajar Matematika siswa di kelas V SDN 106806 Cinta 
Rakyat. 

Ha : Terdapat hubungan yang signifikan antara kebiasaan belajar siswa 
terhadap hasil belajar Matematika siswa di kelas V SDN 106806 Cinta 
Rakyat. 

 
METODOLOGI 

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif, karena data yang akan diolah dan digunakan berupa 
angka-angka. Mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, 
serta penampilan dari aslinya. Dalam jalannya penelitian ini, peneliti juga 
menelaah hubungan antara variabel satu dengan variabel yang lain, maka 
penelitian ini disebut juga dengan penelitian korelasional. Tujuan dari 
penelitian kuantitatif adalah mengembangkan dan menggunakan model 
matematis, teori dan hipotesis yang berkaitan dengan fenomena alam.  

Tempat penelitian yaitu di Sd Negeri 106806 Cinta Rakyat yag beralamat 
di Jl. Rela Dusun X Cinta Rakyat, Percut Sei Tuan, Kab. Deli Serdang Sumatera 
Utara. Waktu penelitian dilaksanakan pada semester Genap tahun ajaran 
2022/2023 dalam kurun waktu 2 bulan (Mei-Juni). Populasi dalam penelitian 
siswa kelas V Sd Negeri 106806 Cinta Rakyat yang berjumlah 81 orang, 
sedangkan Sampel ssiswa kelas VA berjumlah 27 orang yang dipilih 
mengunakan Teknik Probability Sample dengan jenis Cluster Random sampling. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu observasi, wawancara, 
kuesioner atau angket, dokumentasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian korelasi yang dilakukan dengan tujuan 
untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang signifikan antara kebiasaan 
belajar dengan hasil belajar siswa pada pembelajaran Matematika Kelas V di 
SDN 106806 Cinta Rakyat dengan sampel sebanyak 27 orang. Data dalam 
penelitian ini diperoleh dengan menggunakan penyebaran instrumen Angket, 
observasi, dokumentasi dan wawancara untuk data awal penelitian. Variabel 
Kebiasaan Belajar diperoleh dengan penyebaran instrumen Angket dan Untuk 
Hasil Belajar diperoleh dari hasil Observasi dan Dokumentasi.  

 Melalui penelitian ini ditemukan hasil analisis deskriptif bahwa 
kebiasaan belajar siswa di SDN 106806 Cinta Rakyat diperoleh dengan rata-rata 
(Mean) sebesar 28,25, Median = 29, Modus = 30, Varian = 3,04, Simpangan Baku 
1,74. Sedangkan untukVariabel Hasil Belajar rata-rata (mean) sebesar 86,19, 
Median = 86, Modus = 85, Varian = 14,9 dan simpangan baku sebesar 3,86. 
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Tabel 1. Analisis Statistika Variabel Kebiasaan Belajar (X) 

 
Tabel 2. Analisis Statistik Variabel Hasil Belajar (Y) 

 

 
Sumber: Data Penelitian yang diolah menggunakan Ms.  Excel 

Berdasarkan uji kecenderungan terhadap kedua variabel penelitian maka 

ditemukan bahwa kebiasaan belajar siswa di SDN 106806 Cinta Rakyat berada 

di tingkat kecenderungan Kategori Baik dengan jumlah frekuensi tertinggi 17 

siswa atau sekitar 62,9 % dan untuk sisanya berada di kategori Cukup dan 

kurang. Hal ini dapat dilihat dari kebiasaan maupun cara siswa dalam 

mengikuti pembelajaran, cara belajar kelompok, belajar individu, mempelajari 

buku teks, membuat dan melaksanakan jadwal belajar, membaca dan membuat 

catatan, mengulang bahan pelajaran, mengahadapi ujian, konsentrasi, dan cara 

siswa dalam mengerjakan tugas.  Sedangkan uji kecenderungan untuk Hasil 

Belajar berada di tingkat kecenderungan Kategori Baik dengan frekuensi 

tertinggi yaitu 14 atau sekitar 51% sisanya di kategori cukup dan kurang.  

Tabel  1 Analisis Statistika Variabel Kebiasaan Belajar (X) 

Analisis Statistika  Xmax 30 

Kebiasaan Belajar (X)  Xmin 30 

Mean 28,25925926  Range 0 

Standard Error 0,335856233  B Kelas 5,7235004 

Median 29  P Kelas 0 

Mode 30    

Standard Deviation 1,745160178    

Sample Variance 3,045584046    

Kurtosis -0,564285235    

Skewness -0,617868078    

Range 6    

Minimum 24    

Maximum 30    

Sum 763    

Count 27    

 

Sumber: Data Penelitian yang diolah menggunakan Ms. Excel  

Analisis Statistik 

Hasil Belajar(Y) 

Mean 86,19 

Standard Error 0,74 

Median 86,00 

Mode 85,00 

Standard Deviation 3,86 

Sample Variance 14,93 

Kurtosis 0,89 

Skewness -0,07 

Range 17,00 

Minimum 78,00 

Maximum 95,00 

Sum 2327,00 

Count 27,00 
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Selanjutnya di uji Korelasi ditemukan hasil bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara kebiasaan belajar dengan hasil belajar siswa pada pembelajaran 

Matematika di kelas V SD N 106806 Cinta Rakyat. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

Uji Koefisien Korelasi menggunakan Teknik Product Moment dengan bantuan 

Excel yaitu rhitung > rtabel (0,819 > 0,381). Sehingga hipotesis yang diajukan dapat 

diterima dan telah diuji kebenarannya dengan taraf signifikan α = 0,05. Dari 

analisis koefisien determinasi menunjukkan bahwa kebiasaan belajar siswa 

memiliki kontribusi sebesar 67,07 % dengan hasil belajar Matematika siswa kelas 

V di SDN 106806 Cinta Rakyat. Dari hasil tersebut berarti kebiasaan belajar 

memiliki kontribusi sebesar 67,07% yang dapat mempengaruhi Hasil belajar 

Matematika siswa dan sisanya yang sebesar 32,9% ditentukan oleh faktor -faktor 

lain. Semakin baik kebiasaan belajar siswa maka semakin baik pula hasil belajar 

yang didapatkannya, sebaliknya semakin buruk kebiasaan belajar siswa maka 

semakin buruk pula hasil belajar yang didapatkan siswa.  

Hasil temuan dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Mellisa F pada tahun 2021 dengan judul penelitian “Hubungan 

Kebiasaan Belajar Dengan Hasil Belajar Siswa Sd Kelas Tinggi” dimana hasil 

penelitiannya menunjukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

kebiasaan belajar dengan hasil belajar siswa Sd Kelas Tinggi. Dengan koefisien 

korelasi sebesar rxy = 0,527 dan koefisien determinasi sebesar 27,77. Berdasarkan 

hasil analisis thitung sebesar 3,77 dan ttabel sebesar 1,68 sehingga thitung > ttabel yang 

artinya terdapat hubungan antara kebiasaan belajar dengan hasil belajar.  

Sedangkan berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sandi Budiana, 

Nita Karmila dan Ratna Devia dengan judul penelitian “Pengaruh Kebiasaan 

Belajar terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa” yaitu dengan hasil terdapat 

pengaruh positif dan signifikan antara kebiasaan belajar terhadap hasil belajar 

Matematika kelas IV Sd. Hal ini dilihat dari hasil analisis statistik dengan 

koefisean jalur sebesar 0,335 dan pola permasalahan menjadi Y= 43,85 + 0,236x. 

perhitungan keberartian koefisien menghasilkan thitung > ttabel dengan taraf nyata 

0,05 yang berati signifikan.   

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan data yang diperoleh dan pembahasan hasil penelitian yang 

telah dilaksanakan di SDN 106806 Cinta Rakyat maka ditemukan kesimpulan 

sebagai berikut ini:  

1. Hasil analisis data statistik deskriptif menunjukan bahwa kebiasaan belajar 

siswa kelas V di SDN 106806 Cinta Rakyat dengan rata-rata skor sebesar 

28,25 berada dalam kecenderungan Kategori Baik yakni 62,9%, 33,3% 

kategori cukup dan 3,7% kategori kurang.  
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2. Hasil analisis data statistik deskriptif menunjukan bahwa hasil belajar 

siswa pada pembelajaran Matematika di SDN 106806 Cinta Rakyat dengan 

rata-rata = 86,19, dimana tingakat kecenderungannya berada di kategori 

Baik sebesar 51,8%, kategori cukup 37% kategori kurang 7,4% dan kategori 

sangat Baik sebesar 3,7%.  

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara kebiasaan belajar dengan hasil 

belajar matematika siswa, hal ini dibuktikan berdasarkan hasil penelitian 

uji korelasi dengan Teknik Product Moment dengan bantuan excel dimana 

hasilnya yaitu rhitung > rtabel (0,819>0,381) dengan taraf signifikan 0,05. 

Hubungan kebiasaan belajar dengan hasil belajar matematika tergolong 

sangat kuat yaitu sejumlah 67,07% dan 32,9% ditentukan oleh faktor lain 

diluar penelitian.  

 

REKOMENDASI 

1. Bagi sekolah, diharapkan melalui penelitian ini mampu mengupayakan 

perbaikan kebiasaan belajar peserta didik sehingga mampu 

meningkatkan hasil belajarnya. 

2. Bagi Guru, diharapkan sebagai motivator yang mengarahkan siswa 

untuk memperbaiki kebiasaan belajar siswa guna mencapai hasil belajar 

yang lebih baik lagi. 

3. Bagi siswa diharapkan lebih memahami hubungan kebiasaan belajar 

terhadap hasil belajar sehingga berusaha untuk memperbaiki kebiasaan 

belajar yang kurang baik.  
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